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Faktor Yang Memotivasi Siswa Daftar Les Privat Dengan Metode Analisis
Faktor
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Abstract: The aim of this research is to identify what factors drive students’ motivation to register for
private lessons. The method used in this research is the factor analysis method with the help of statistical
software. The analysis technique in this research uses Principal Component Analysis. The research
results show that there are two main factors that motivate students to register for private tutoring,
namely the benefit factor and the reward factor. The benefit factor is composed of the variables of many
assignments, desire for further studies and the price offered. The award factor is composed of the
prestige variable for achievements and Olympic competitions. Students who take private lessons feel
helped in answering assignment questions from their school. Students feel helped in preparing for
college entrance exams. Students feel more benetfits from the prices offered by the institution, such as
discounts for students who have top 10 class rankings. Some students take private lessons with the aim
of being able to excel in their class, for example becoming class top so that students get awards/prestige
in their class. Some students take private lessons in order to win the Olympic competition so that the
student gets an award in the competition. Based on the results of this research, it can be concluded that
the benefits and rewards factors motivate students to register for private lessons.

Keywords: factor analysis, principal component analysis, statistic

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor apa sajakah yang
mendorong motivasi siswa untuk daftar les privat. Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
metode analisis faktor dengan bantuan software statistik. Teknik analisis di dalam penelitian ini
menggunakan Principal Component Analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada dua faktor
utama yang memotivasi siswa daftar les privat, yaitu faktor manfaat dan faktor penghargaan. Faktor
manfaat tersusun dari variabel banyak tugas, ingin studi lanjut dan harga yang ditawarkan. Faktor
penghargaan tersusun dari variabel prestise atas prestasi dan kompetisi olimpiade. Para siswa yang ikut
les privat merasa terbantu dalam menjawab soal tugas dari sekolahnya. Para siswa merasa tertolong
dalam persiapan menghadapi soal ujian masuk ke perguruan tinggi. Para siswa merasakan manfaat yang
lebih dari harga yang ditawarkan oleh lembaga seperti ada potongan diskon bagi siswa yang memiliki
peringkat kelas 10 besar. Sebagian siswa ikut les privat dengan tujuan agar bisa berprestasi di kelasnya,
misalnya jadi juara kelas sehingga siswa mendapatkan penghargaan/prestise di kelasnya. Sebagian
siswa ikut les privat dalam rangka agar bisa memenangkan kompetisi olimpiade sehingga siswa tersebut
mendapatkan penghargaan dalam kompetisi tersebut. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa faktor manfaat dan penghargaan yang memotivasi siswa untuk daftar les privat.
Kata Kunci: Analisis faktor, principal component analysis, statistik
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah usaha untuk meningkatkan mutu dan potensi setiap
manusia di segala bidang (Mashuri et al., 2024). Setiap siswa memiliki kemampuan yang
berbeda-beda dalam menangkap setiap pelajaran (Floriana, 2024). Ada beberapa siswa yang
dapat memahami pelajaran tanpa kesulitan di sekolah, namun ada juga siswa yang mengalami
kesulitan dalam menangkap pelajaran di sekolah (Khairiyah et al., 2024). Hal inilah yang
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membuat para orang tua siswa sibuk untuk mencarikan tempat les privat buat anak-anaknya
agar tidak ketinggalan pelajaran di sekolah.

Alat penilaian hasil belajar menjadi unsur penting dalam evaluasi pendidikan, didesain
untuk mengukur sampai sejauh mana tujuan dari pembelajaran sudah dicapai (Magdalena et
al,, 2023). Adanya susunan ranking kelas atau peringkat di kelas, di satu sisi akan membuat
anak jadi termotivasi untuk menjadi juara (Kurniati et al., 2024). Akan tetapi di sisi lain ada
beberapa anak yang merasa kurang nilainya, sehingga para orang tua segera mendaftarkan
anaknya ke tempat les privat.

Lain halnya dengan alumni SMA yang ingin masuk ke perguruan tinggi lebih memilih les
privat dengan alasan yang lebih rasional. Saat ini, jumlah Perguruan Tinggi di Indonesia masih
sangat sedikit, padahal jumlah penduduk kita sekitar 275 juta orang (Febrinastri, 2023).
Artinya, persaingan untuk masuk ke Perguruan Tinggi sangat tinggi sehingga membuat pangsa
pasar les privat khususnya les privat untuk persiapan masuk Perguruan Tinggi juga menjadi
sangat besar.

Sebaran Tingkat Pendidikan Murid Indenesia di Tahun Ajaran 2023/2024

{Juta Murid)
Gambar 1 Sebaran jenjang pendidikan murid Indonesia di tahun ajaran 2023/2024

Pada Gambar 1 terlihat bahwa jumlah murid di setiap jenjang pendidikan di Indonesia
memiliki jumlah yang relatif besar (Agnes Z. Yonatan, 2023). Peluang bisnis di bidang industri
jasa les privat di Indonesia terbuka sangat lebar. Pangsa pasar bisa berasal dari berbagai
kalangan. Ada beberapa orang tua siswa yang ingin mendaftarkan anaknya yang belum TK
untuk ikut les privat baca, tulis dan hitung (Pujiarti et al.,, 2024). Ada juga orang tua siswa yang
ingin anak-anaknya menjadi peringkat pertama di kelas biasanya anak-anak SD. Orang tua
siswa SMP dan SMA biasanya ingin memasukkan anak-anak daftar les privat karena ada nilai
pelajaran yang masih dirasa kurang memuaskan (Rodiansjah & Kurniawati, 2024).
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Dalam beberapa kasus ada siswa-siswa SMA yang dengan kesadaran sendiri ingin les
privat karena begitu banyak tugas setiap mata pelajaran yang harus mereka kerjakan di rumah.
Mereka ingin dibantu oleh guru les privat dalam menjawab semua pertanyaan. Mungkin tidak
hanya itu saja faktor- faktor yang mempengaruhi para siswa untuk les privat, sehingga perlu
ada penelitian khusus mengenai hal tersebut yang hasil penelitiannya dapat bermanfaat untuk
lembaga les privat.

Permasalahan yang sering dihadapi di lapangan adalah para wali siswa sering
kebingungan dalam memilih tempat les privat manakah yang terbaik dan yang paling sesuai
untuk putra-putrinya. Para siswa biasanya sering cenderung coba-coba di dalam memilih
lembaga les privat yang ada. Sementara untuk kepentingan keberlanjutan lembaga les privat
juga perlu mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang membuat para siswa lebih memilih
lembaga les privat tertentu jika dibandingkan lembaga les privat lainnya.

Pertumbuhan jumlah lembaga les privat di Indonesia semakin meningkat. Hal ini
membuat lembaga les privat perlu meningkatkan daya saing agar tetap menjadi lembaga yang
terpilih oleh calon siswa dibandingkan dengan lembaga les privat lainnya. Lembaga les privat
harus terus berusaha agar bisa tetap bertahan hidup terutama setelah pasca covid-19 ini.
Mengingat ketika zaman covid-19, sejumlah lembaga les privat mengalami kesulitan dalam
mencari murid.

Permasalahan yang dihadapi oleh lembaga les privat adalah bagaimana cara agar jumlah
siswa les privat semakin bertambah banyak. Oleh karena itu lembaga les privat perlu mengkaji
lebih dalam mengenai faktor-faktor apa sajakah yang dapat mendorong motivasi siswa agar
mau daftar les privat di lembaganya.

Urgensi dari penelitian ini adalah sangat bermanfaat untuk lembaga les privat dan juga
sangat bermanfaat untuk para siswa. Rasionalisasi kegiatan dalam penelitian ini adalah
pertama survey ke lapangan, meneliti lembaga les privat, pembagian kuisioner terhadap para
siswa di lapangan, pengumpulan dan pengolahan data.

Rumusan masalah di dalam fokus penelitian ini adalah ingin mengidentifikasi faktor-
faktor apa sajakah yang mendorong motivasi para siswa untuk daftar les privat. Tujuan dari
kegiatan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor apa sajakah yang
mendorong motivasi siswa untuk daftar les privat.

Rencana pemecahan masalah penelitian ini adalah dengan cara pengumpulan dan
pengolahan data secara statistik. Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode
analisis faktor dengan bantuan software statistik SPSS.
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Teaching and learning
of probability (Batanero

etal., 2023)
The Views of the Faculty
on the Effectiveness of Evaluating Model Fit of
Teacher Education Measurement Models in
Programs in Developing Confirmatory Factor
Lifelong Learning Analysis (Goretzko et
Competence (Kilag et al., 2024)
al., 2023)
Faktor Yang

Memotivasi Siswa
Daftar Les Privat
Dengan Metode
Analisis Faktor

Gambar 2 State of the art

Pengembangan hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat dari state of the art pada
Gambar 2. Peneliti terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
membahas tentang tinjauan dari fakultas pada efektivitas program pendidikan guru dalam
mengembangkan kompetensi pembelajaran jangka panjang (Kit Kilag et al., 2023). Penelitian
lainnya yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian tentang peluang belajar dan
mengajar (Batanero & Alvarez-Arroyo, 2023).

Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan metode yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah penelitian evaluasi kecocokkan model dari model pengukuran dalam
confirmatory factor analysis (Goretzko et al., 2024). Kebaruan dari penelitian yang sekarang
adalah penelitian tentang faktor yang memotivasi siswa daftar les privat dengan metode
analisis faktor.

METODOLOGI

Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode analisis faktor, yaitu
teknik analisis yang menyangkut interdepedensi antar variabel yang pada dasarnya mencoba
melakukan penyederhanaan permasalahan untuk memudahkan interpretasi melalui
penggambaran pola hubungan ataupun reduksi data (Bhagya, 2021). Ruang lingkup di dalam
penelitian ini adalah mencakup siswa-siswa yang membutuhkan lembaga les privat di wilayah
provinsi Jawa Barat. Fokus penelitian ini hanya pada siswa-siswa SD, SMP, SMA dan alumni
dari SMA yang ingin melanjutkan ke perguruan tinggi. Tempat penelitian berada di provinsi
Jawa Barat. Populasi adalah siswa-siswa yang berminat ikut les privat. Sampel dari penelitian
ini sebanyak 120 orang dari kalangan siswa dan alumni. Bahan dari penelitian ini adalah data
isian kuisioner yang dibagikan kepada para siswa dan alumni. Alat utama dari penelitian ini
adalah software statistik SPSS. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
mengumpulkan jawaban kuisioner dari para siswa dan alumni. Teknik analisis data di dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisis faktor.
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Memilih serta mengukur Menyaring data untuk

variabel matriks korelasi —> Ekstraksi faktor

Rotasi faktor —> Interpretasi

Gambar 3 Bagan alir penelitian

Bagan alir dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3. Tahapan awal dari penelitian
ini dimulai dari mengumpulkan data hasil dari kuisioner, lalu pemilihan variabel, pengukuran
variabel, menyaring data untuk matriks korelasi, kemudian ekstraksi faktor. Setelah itu rotasi
faktor dan terakhir interpretasi hasil dari penelitian ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil dari pengumpulan data kuisioner yang telah diperoleh kemudian diolah dengan
menggunakan metode analisis faktor melalui bantuan software statistik SPSS.

Tabel 1 Uji KMO dan Bartlett (1)

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 0,526
Approx. Chi-Square 43,858
Bartlett's Test of Sphericity df 21
Sig. 0,002

Nilai KMO pada Tabel 1 di atas 0,5 yang mengandung makna bahwa ukuran sampel cukup
memadai. Nilai signifikansi kurang dari 0,05 yang artinya pengolahan data dapat dilanjutkan
ke tahap berikutnya.
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Tabel 2 Matriks anti-image (1)

Anti-image Matrices

Nilai  Banyak Ingin Ingin Prestise
di tugas lulus  studi atas Kompetisi Harga yang
kelas lanjut prestasi olimpiade ditawarkan
Nilai di 0925 0,099 0,077 0,090 0,075 0,208 -0,017
kelas
Banyak 0,099 0,843 0,142 0,186 -0,101 0,047 -0,211
tugas
Inginlulus 0,077 0,142 0914 0,028 -0,029 0,019 -0,233
Ingin studi 0,090 0,186 0,028 0,905 0,098 -0,032 0,066
lanjut
Anti-image Prestise 0,075 -0,101 - 0,098 0,931 0,135 -0,033
Covariance atas 0,029
prestasi
Kompetisi 0,208 0,047 0,019 - 0,135 0,920 0,023
olimpiade 0,032
Harga yang - -0,211 - 0,066 -0,033 0,023 0,859
ditawarkan 0,017 0,233
Nilai di 04302 0,112 0,084 0,098 0,081 0,225 -0,019
kelas
Banyak 0,112 0,521= 0,162 0,213 -0,114 0,053 -0,248
tugas
Inginlulus 0,084 0,162 0,4022 0,031 -0,032 0,021 -0,264
Ingin studi 0,098 0,213 0,031 0,628 0,106 -0,035 0,075
Anti-i lanjut
C”“"m"ige Prestise 0,081 -0,114 - 0,106 06242 0,146 20,036
orrelation
atas 0,032
prestasi
Kompetisi 0,225 0,053 0,021 - 0,146 0,532a 0,026
olimpiade 0,035
Harga yang - -0,248 - 0,075 -0,036 0,026 0,535
ditawarkan 0,019 0,264

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Dari Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa ada 2 variabel yang memiliki nilai MSA kurang
dari 0,5 yaitu variabel nilai di kelas dan variabel ingin lulus sehingga kedua variabel ini dapat
dihilangkan dari proses pengolahan data. Proses pengolahan data selanjutnya hanya
memasukkan data variabel dengan nilai MSA di atas 0,5 saja yaitu variabel banyak tugas,
variabel ingin studi lanjut, variabel prestise atas prestasi, variabel kompetisi olimpiade dan
variabel harga yang ditawarkan. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah.
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Tabel 3. Uji KMO dan Bartlett (2)

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 0,638
Approx. Chi-Square 25,321
Bartlett's Test of Sphericity df 10
Sig. 0,005

Dari Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa nilai KMO sebesar 0,638 yang artinya telah
mencukupi angka kecukupan data sampel. Angka signifikansi sebesar 0,005 jauh di bawah 0,05

artinya data variabel yang ada sudah bisa dianalisis lebih lanjut.

Tabel 4. Matriks Anti-image

Anti-image Matrices

Banyak Ingirll Prestise Kompetisi  Harga yang
tugas studi atas L .
. . olimpiade ditawarkan
lanjut prestasi
Banyak 0,875 0,181 -0,108 0,026 -0,195
tugas
Ingin studi 0,181 0,915 0,093 -0,056 0,079
lanjut
Anti-image Prestise atas -0,108 0,093 0,939 0,125 -0,044
Covariance  prestasi
Kompetisi 0,026 -0,056 0,125 0,970 0,031
olimpiade
Harga yang -0,195 0,079 -0,044 0,031 0,923
ditawarkan
Banyak 0,6122 0,203 -0,119 0,029 -0,217
tugas
Ingin studi 0,203 0,655 0,100 -0,059 0,086
lanjut
Anti-image Prestise atas -0,119 0,100 0,662a 0,131 -0,047
Correlation  prestasi
Kompetisi 0,029 -0,059 0,131 0,648 0,033
olimpiade
Harga yang -0,217 0,086 -0,047 0,033 0,6402
ditawarkan

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Dari Tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa nilai MSA untuk semua variabel sudah berada
di atas nilai 0,5 sehingga proses pengolahan data dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya.

Tabel 5. Communalities

Communalities

Initial Extraction
Banyak tugas 1,000 0,564
Ingin studi lanjut 1,000 0,395
Prestise atas prestasi 1,000 0,470
Kompetisi olimpiade 1,000 0,699
Harga yang ditawarkan 1,000 0,488

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Dari Tabel 5 di atas terlihat nilai communalities yang merupakan jumlah varians (bisa
dalam persentase) dari suatu variabel mula-mula yang dapat dijelaskan oleh faktor yang ada.
Untuk variabel banyak tugas memiliki nilai ekstraksi communalities sebesar 0,564 yang
artinya sekitar 56,4 % varians dari variabel banyak tugas dapat dijelaskan oleh faktor yang
terbentuk (apabila dilihat pada Tabel 7 terdapat dua komponen yang artinya ada dua faktor
yang terbentuk). Pada Tabel 5 tampak variabel ingin studi lanjut mempunyai nilai ekstraksi
communalities sebesar 0,395 yang artinya sekitar 39,5 % varians dari variabel ingin studi
lanjut dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk.

Variabel prestise atas prestasi mempunyai nilai ekstraksi communalities sebesar 0,470
yang artinya sekitar 47,0 % varians dari variabel prestise atas prestasi dapat dijelaskan oleh
faktor yang terbentuk. Variabel kompetisi olimpiade mempunyai nilai ekstraksi communalities
sebesar 0,699 yang artinya sekitar 69,9 % varians dari variabel kompetisi olimpiade dapat
dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Variabel harga yang ditawarkan mempunyai nilai
ekstraksi communalities sebesar 0,488 yang artinya sekitar 48,8 % varians dari variabel harga
yang ditawarkan dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Semakin besar nilai ekstraksi
pada communalities sebuah variabel mengandung makna bahwa semakin erat hubungannya
dengan faktor yang terbentuk.

Tabel 6. Total variance explained

Total Variance Explained

Initial Ejgenvalues Extraction  Sums  of Rotation Sums of
Squared Loadings Squared Loadings
Compon
ent Tot % of Tot % of Cumulat Tot % of Cumulat
al Varian 'Cun(;}ulat al Varian ive % al Varian ive %
ive %
ce ce ce
1 1,61 32,20 32,203 1,61 32,20 32,203 1,45 29,02 29,022
0 3 0 3 1 2
2 1,00 20,12 52,328 1,00 20,12 52,328 1,16 23,30 52,328
6 5 6 5 5 6
3 0,85 17,08 69,412
4 4
4 0,82 16,45 85,867
3 5
5 0,70 14.13 100.000
7 3

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Pada Tabel 6 terlihat ada lima variabel (komponen) yang telah lulus pengujian dengan
menggunakan metode analisis faktor, yaitu variabel banyak tugas, ingin studi lanjut, prestise
atas prestasi, kompetisi olimpiade, dan harga yang ditawarkan. Masing-masing variabel
memiliki varians bernilai satu, maka total varians adalah 5 x 1 = 5. Apabila lima variabel
tersebut diringkas menjadi satu faktor, maka varians yang dapat dijelaskan oleh satu faktor
tersebut adalah dapat dilihat pada Tabel 6 di bagian kolom componentuntuk component= 1.

1,61
" 100 % = 32,203 %

Apabila lima variabel diekstrak menjadi dua faktor, maka varians faktor pertama adalah

32,203 %. Varians faktor kedua adalah:

1,006
T 100 % = 20,125 %

Total kedua faktor dapat menjelaskan 32,203 % + 20,125 % = 52,328 % dari variabilitas lima
variabel asli tersebut.
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Pada Tabel 6 terlihat nilai ejgenvalues yang menunjukkan kepentingan relatif setiap faktor
dalam menghitung varians lima variabel yang dianalisis.
Total jumlah angka eigenvalues untuk lima variabel adalah sama dengan jumlah total varians
lima variabel.
1,61+ 1,006 + 0,854 + 0,823 + 0,707 =5

Urutan nilai eigenvalues selalu disusun mulai dari angka yang terbesar sampai angka
yang terkecil, dengan syarat bahwa nilai eijgenvalues di bawah 1 tidak dipakai ketika
menghitung jumlah faktor yang terbentuk. Pada Tabel 6 tampak hanya dua faktor yang
terbentuk, sebab dengan satu faktor, nilai eigenvalues di atas 1 yaitu 1,610. Pada Tabel 6 juga
terlihat dengan dua faktor, nilai eigenvalues masih di atas 1 yaitu 1,006. Namun untuk tiga
faktor, nilai eigenvalues sudah di bawah 1, yaitu 0,854. Dengan demikian proses factoring
harus berhenti pada dua faktor saja. Apabila Tabel 6 hanya menjelaskan dasar jumlah faktor
yang diperoleh dengan perhitungan angka, maka Scree p/ot menampilkan hal tersebut dengan
gambar grafik yang terlihat pada Gambar 4.

Scree Plot

1.757]

1.50

1.254

Eigenvalue

1.00

0.75

! T T
1 2 3 4 3

Component Number

Gambar 4 Scree plot

Pada Gambar 4 tampak bahwa garis dari sumbu component number = 1 ke sumbu
component number= 2 atau dari satu faktor menuju ke dua faktor, terlihat arah garis menurun
sangat tajam. Lalu dari angka 2 ke angka 3, garis masih menurun, tetapi dengan kemiringan
yang lebih kecil. Pada Gambar 4 terlihat faktor 3 sudah di bawah angka 1 dari sumbu Y
(eigenvalues). Hal tersebut menunjukkan bahwa dua faktor adalah paling baik untuk
meringkas atau mewakili lima variabel tersebut.
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Tabel 7. Matriks komponen

Component Matrix

Komponen

1 2
Banyak tugas 0,690 0,298
Ingin studi lanjut -0,617 -0,121
Prestise atas prestasi 0,536 -0,428
Kompetisi olimpiade -0,375 0,748
Harga yang ditawarkan 0,572 0,401

Pada Tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa dari lima variabel itu bisa dibagi menjadi dua
komponen. Tanda positif atau negatif hanya menunjukkan arah korelasi saja (Nurhayati,
2021). Angka-angka pada Tabel 7 adalah nilai factor loadings yang menunjukkan besar
korelasi antara sebuah variabel dengan faktor komponen 1 atau faktor komponen 2
(Nurhayati, 2022). Penentuan setiap variabel akan masuk kategori komponen faktor 1 atau 2
adalah dengan cara membandingkan besar korelasi setiap baris.

Pada variabel banyak tugas tampak nilai korelasi antara variabel banyak tugas dengan
faktor 1 sebesar 0,690 memiliki nilai korelasi kuat karena nilainya di atas 0,5. Nilai korelasi
antara variabel banyak tugas dengan faktor 2 sebesar 0,298 memiliki nilai korelasi lemah
karena nilainya di bawah 0,5. Oleh karena nilai factor loadings lebih besar di komponen 1,
maka variabel banyak tugas termasuk kategori anggota kelompok komponen faktor 1.

Pada variabel ingin studi lanjut tampak nilai korelasi antara variabel ingin studi lanjut
dengan faktor 1 sebesar 0,617 memiliki nilai korelasi kuat karena nilainya di atas 0,5. Nilai
korelasi antara variabel ingin studi lanjut dengan faktor 2 sebesar 0,121 memiliki nilai korelasi
lemah karena nilainya di bawah 0,5. Oleh karena nilai factor loadingslebih besar di komponen
1, maka variabel ingin studi lanjut termasuk kategori anggota kelompok komponen faktor 1.

Pada variabel prestise atas prestasi tampak nilai korelasi antara variabel prestise atas
prestasi dengan faktor 1 sebesar 0,536 memiliki nilai korelasi cukup kuat karena nilainya di
atas 0,5. Nilai korelasi antara variabel prestise atas prestasi dengan faktor 2 sebesar 0,428
memiliki nilai korelasi cukup lemah karena nilainya di bawah 0,5. Oleh karena nilai factor
loadings di komponen 1 dan 2 memiliki nilai yang hampir mendekati satu sama lain, maka
variabel prestise atas prestasi belum jelas akan dimasukkan ke kategori anggota kelompok
komponen faktor 1 atau 2.

Pada variabel kompetisi olimpiade tampak nilai korelasi antara variabel kompetisi
olimpiade dengan faktor 1 sebesar 0,375 memiliki nilai korelasi lemah karena nilainya di
bawah 0,5. Nilai korelasi antara variabel kompetisi olimpiade dengan faktor 2 sebesar 0,748
memiliki nilai korelasi kuat karena nilainya di atas 0,5. Oleh karena nilai factor loadings lebih
besar di komponen 2, maka variabel kompetisi olimpiade termasuk kategori anggota
kelompok komponen faktor 2.

Pada variabel harga yang ditawarkan tampak nilai korelasi antara variabel harga yang
ditawarkan dengan faktor 1 sebesar 0,572 memiliki nilai korelasi kuat karena nilainya di atas
0,5. Nilai korelasi antara variabel prestise atas prestasi dengan faktor 2 sebesar 0,401 memiliki
nilai korelasi lemah karena nilainya di bawah 0,5. Oleh karena nilai factor loadingslebih besar
di komponen 1, maka variabel harga yang ditawarkan termasuk kategori anggota kelompok
komponen faktor 1.

Oleh karena masih ada variabel (prestise atas prestasi) yang belum jelas akan
digolongkan ke kategori faktor 1 atau 2, maka perlu dilakukan proses rotasi (rotation) agar
jelas perbedaan suatu variabel akan digolongkan ke kategori faktor 1 atau 2 (Nurhayati,
2020b).
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Tabel 8. Matriks komponen rotasi

Rotated Component Matrix

Komponen

1 2
Banyak tugas 0,745 -0,098
Ingin studi lanjut -0,591 0,213
Prestise atas prestasi 0,240 -0,642
Kompetisi olimpiade 0,062 0,834
Harga yang ditawarkan 0,696 0,051

Setelah dirotasikan maka dapat dilihat pada Tabel 8 distribusi variabel lebih jelas dan
nyata. Tampak bahwa factor loadings untuk variabel prestise atas prestasi memiliki nilai
korelasi lemah dengan komponen 1 sebesar 0,240. Nilai factor loadings untuk variabel prestise
atas prestasi mempunyai nilai korelasi dengan komponen 2 sebesar 0,642 yang berarti
korelasi kuat dengan komponen 2.

Tabel 8 menunjukkan bahwa yang termasuk komponen 1 adalah: variabel banyak
tugas, variabel ingin studi lanjut, dan variabel harga yang ditawarkan. Komponen 1 bisa
disebut faktor manfaat. Komponen 2 adalah tersusun dari: variabel prestise atas prestasi dan
variabel kompetisi olimpiade. Komponen 2 bisa disebut faktor penghargaan.

Tabel 9. Matriks transformasi komponen

Component Transformation Matrix

Komponen 1 2
1 0,858 -0,513
2 0,513 0,858

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

Pada Tabel 9 terlihat bahwa angka-angka pada diagonal component 1 dengan
component 1 dan component2 dengan component 2. Tampak bahwa kedua angka bernilai di
atas 0,5 yaitu nilai 0,858. Hal tersebut telah membuktikan bahwa kedua faktor komponen yang
terbentuk sudah tepat sebab mempunyai nilai korelasi yang tinggi (Nurhayati, 2020a).
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Component 2

Component Plot in Rotated Space
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Gambar 5 Component plot in rotated space

Gambar 5 di atas menampilkan gambar posisi letak dari lima variabel pada kedua
yang ada. Rangkuman dari pembahasan penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
Hasil penemuan berdasarkan survey di lapangan dapat diidentifikasi ada tujuh variabel
yang diobservasi, yaitu: variabel nilai di kelas, banyak tugas, ingin lulus, ingin studi
lanjut, prestise atas prestasi, kompetisi olimpiade dan harga yang ditawarkan.
Hasil penemuan berdasarkan pengujian data variabel dengan metode analisis faktor
melalui software SPSS didapatkan bahwa hanya lima variabel saja yang telah lulus uji,
yaitu: variabel banyak tugas, ingin studi lanjut, prestise atas prestasi, kompetisi
olimpiade dan harga yang ditawarkan.
Berdasarkan output dari software SPSS, dari lima variabel tersebut berhasil dibentuk
menjadi dua komponen faktor saja.
Komponen 1 bisa disebut faktor manfaat. Variabel banyak tugas disini mengandung
arti bahwa para siswa yang ikut les privat merasa memperoleh manfaat dari les privat
karena siswa merasa terbantu dalam menjawab soal-soal tugas dari sekolahnya yang
dirasa sulit. Variabel ingin studi lanjut disini mengandung makna bahwa manfaat dari
les privat adalah para siswa merasa tertolong oleh les privat dalam persiapan cara
menjawab soal dengan cepat dan tepat untuk menghadapi soal ujian masuk ke
perguruan tinggi.
Variabel harga yang ditawarkan disini mengandung arti bahwa para siswa merasakan
manfaat yang lebih dari harga yang ditawarkan oleh lembaga les privat seperti
misalnya ada potongan diskon bagi siswa yang memiliki peringkat kelas 10 besar di
kelasnya. Oleh karena itu komponen 1 ini bisa disebut faktor manfaat yang dianggap
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bisa mewakili ketiga variabel (banyak tugas, ingin studi lanjut dan harga yang
ditawarkan).

5. Komponen 2 adalah tersusun dari: variabel prestise atas prestasi dan variabel

kompetisi olimpiade. Komponen 2 bisa disebut faktor penghargaan. Variabel prestise
atas prestasi mengandung arti bahwa siswa ikut les privat dengan tujuan agar bisa
berprestasi di kelasnya, misalnya jadi juara kelas sehingga siswa mendapatkan
penghargaan/prestise di kelasnya.
Variabel kompetisi olimpiade mengandung makna bahwa siswa ikut les privat dalam
rangka agar bisa memenangkan kompetisi olimpiade sehingga siswa tersebut
mendapatkan penghargaan dalam kompetisi tersebut. Oleh karena itu komponen 2
bisa disebut faktor penghargaan yang bisa mewakili kedua variabel (prestise atas
prestasi dan kompetisi olimpiade).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil survey di lapangan dapat diidentifikasi ada tujuh variabel yang
dicermati yaitu variabel nilai di kelas, banyak tugas, ingin lulus, ingin studi lanjut, prestise atas
prestasi, kompetisi olimpiade dan harga yang ditawarkan. Berdasarkan pengujian data
variabel dengan metode analisis faktor melalui software SPSS didapatkan bahwa hanya lima
variabel yang lulus uji yaitu variabel banyak tugas, ingin studi lanjut, prestise atas prestasi,
kompetisi olimpiade dan harga yang ditawarkan. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh
bahwa dari lima variabel dapat dikelompokkan menjadi hanya dua komponen faktor saja, yaitu
komponen faktor 1 dan 2. Faktor 1 disebut faktor manfaat. Faktor 2 disebut faktor
prenghargaan. Faktor 1 tersusun dari variabel banyak tugas, ingin studi lanjut dan harga yang
ditawarkan. Faktor 2 terdiri atas variabel prestise atas prestasi dan kompetisi olimpiade.
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mendorong motivasi siswa daftar les privat yaitu faktor manfaat dan faktor penghargaan.
Kontribusi dari penelitian ini dapat bermanfaat untuk lembaga les privat dan bisa
dikembangkan lebih dalam lagi penelitian ke arah ilmu manajemen pemasaran.
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